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This research is to find out whether the mathematical connection abilities of
students who use the Contextual Teaching and Learning approach assisted by
the Scratch application are better than students who use ordinary learning, a
scientific approach. This type of research is quantitative research with a quasi-
experimental design in the form of Pretest Posttest Nonequivalent Control.
Class VIII students of SMP Negeri 4 Cimahi were the subjects of this research.
Class VII-K is the sample for the experimental class and class VIII-L is the
control class. The test instrument used is 4 questions on mathematical
connection abilities. The data analysis techniques in this research are normality
test, homogeneity test and independent two-sample t-test. The research results
show that the mathematical connection abilities of students who use the
Contextual Teaching And Learning learning model are better than students who
use the normal approach. The average ability of students is moderate because
students do not focus on studying and steal time during learning for other
activities.
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Penelitian ini untuk mengetahui apakah kemampuan koneksi matematis siswa
yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning berbantuan
aplikasi Scratch lebih baik dari siswa yang menggunakan pembelajaran biasa,
pendekatan saintifik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain kuasi experiment pada bentuk Pretest Posttest Nonequivalent Control.
Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Cimahi menjadi subjek penelitian ini. Kelas
VII1-K sebagai sampel untuk kelas eksperimen dan kelas VIII-L sebagai kelas
kontrol. Instrumen tes yang digunakan adalah 4 soal kemampuan koneksi
matematis. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji
homogenitas dan uji-t independent dua sampel. Hasil penelitian menunjukan
bahwa siswa yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
berbantuan aplikasi Scratch memiliki koneksi matematis lebih baik dari siswa
yang menggunakan pendekatan biasa. Kemampuan rata-rata siswa sedang
karena siswa tidak fokus dalam pembelajaran dan mencuri waktu saat
pembelajaran untuk kegiatan lain.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang ada di dalam dunia pendidikan,
karena matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Fuadiah, 2019)
pembelajaran matematika ini bukan hanya untuk memperdalam ilmu pengetahuan yang
terdapat dalam matematika itu sendiri, tetapi bertujuan untuk membantu membiasakan diri
dengan pola pikir matematika dan mengartikannya ke dalam bidang yang lain di dalam
kehidupan (Kamarullah, 2017). Penting bagi siswa dalam mengeksplorasi dan memecahkan
masalah nyata dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep matematika (Aripin
et.al, 2024). Sesuai dengan Hadi (Zulkahfi, 2019) matematika berperan di kehidupan karena
matematika dapat menumbuhkan pengetahuan berfikir secara logis, rasional, kritis, cermat,
efektif dan efisien.

The National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) (Azizah et al., 2019) menetapkan
standar, yang terdiri dari standar isi dan standar proses. Salah satu standar proses menurut
NCTM yakni mathematical connection atau koneksi matematis. Kemampuan koneksi
matematis merupakan salah satu kriteria proses penting dalam pembelajaran matematika yang
harus mendapatkan penekanan di setiap jenjang pendidikan. Kemampuan Koneksi matematis
yakni hubungan antara topi matematika, hubungan antara matematika dengan disiplin ilmu
yang lain dan hubungan matematika dengan dunia nyata atau dalam kehidupan sehari—hari
(Kusmanto & Marliyana, 2014). Maka dengan ini kemampuan koneksi matematika harus
dilatih agar pembelajaran matematika bisa lebih bermakna.

Berbicara mengenai kemampuan koneksi matematis, menurut survei internasional PISA
(Programme for International Student Assesment) (Hamdani & Nurdin, 2020) menunjukan
bahwa prestasi matematika siswa Indonesia masih di bawah rata-rata dunia dengan hanya
20% siswa yang mampu mencapai tingkat berikutnya. Hasil survei tersebut sejalan dengan
penelitian Syukur et.al. (2022) dimana 20 siswa memiliki kemampuan koneksi matematika di
bawah (KKM) yakni <65, dengan 25% siswa yang memiliki kemampuan koneksi berkategori
rendah dan hanya 10 % siswa yang memiliki kemauan koneksi matematik tinggi. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa jumlah siswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis tinggi masih rendah,

Menurut Syukur et.al (2022) beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan koneksi
matematika siswa yakni rasa ingin tahu siswa untuk mempelajari matematika yang mendalam
masih rendah; kurangnya keinginan siswa untuk memperbanyak latihan mengerjakan soal, yang
menghambat mereka dalam mencari solusi; kurangnya kemampuan siswa untuk membuat ide
baru dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan nyata. Berbagai permasalahan
siswa berasal dari literasi yang tidak memadai dalam menafsirkan dan memecahkan masalah
kontekstual (Aripin et.al, 2025). Menurut Permatasari & Nuraeni (2021) terdapat juga penyebab
rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa lainnya seperti proses pembelajaran dikelas
yang belum kondusif; siswa malas/tidak menukai belajar matematika; teman pergaulan yang
tidak mendukung; guru mengajar terlalu cepat. Indikator kemampuan koneksi matematis
menurut Kusuma dalam jurnal (Bakhril et.al. 2019)yaitu: (1) memahami representasi konsep
matematis yang satu antara materi matematis; (2) mengenali hubungan prosedur dalam
pengerjaan matematika; (3) evaluasi dan menerapkan hubungan antara topik dalam dan diluar
matematika; (4) menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan koneksi matematis siswa tetap rendah meskipun guru melakukan beberapa upaya
di kelas. Siswa tidak memiliki kesempatan yang sama untuk mengeksplorasi dan menemukan
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konsep matematika secara luas dengan banyak Kketerlibatan langsung dalam proses
pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan. Akibatnya, guru harus memilih dan
menerapkan pendekatan, strategi, pendekatan, atau model pembelajaran yang menyenangkan
dan melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Salah satu metode pembelajaran yang dapat
digunakan dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa adalah pendekatan
contextual teaching and learning atau CTL.

Menurut Fadhilaturrahmi (2018), pembelajaran kontekstual (CTL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang membantu siswa membuat hubungan antara apa yang mereka pelajari dan
bagaimana diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Membantu siswa membuat hubungan
antara pengetahuan dengan penerapannya didalam kehidupan mereka. Siswa diharuskan untuk
memahami hubungan antara pembelajaran di sekolah dan situasi dunia nyata karena pendekatan
CTL membuat pembelajaran lebih bermakna dan riil (Hidayat, 2012). Hal ini sangat penting
karena membuat materi terkait dengan dunia nyata membuatnya berguna. Selain itu, materi
tersebut dapat tertanam dalam ingatan siswa sehingga tidak mudah dilupakan.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh dan membawa perubahan pada
dunia pendidikan. Mengkombinasikan bahan ajar dengan berbantuan media Scratch dalam
pembelajaran secara tidak langsung juga memperkenalkan teknologi kepada siswa. Menurut
penelitian Sudihartinih et.al. (2021) program Scratch memiliki konten interaktif yang mampu
membantu pembelajaran siswa yang aktif dan kreatif. Membentuk sesuatu upaya sistematis
dengan melibatkan struktur yang lebih luas bisa memberikan pengalaman belajar yang telah di
perbaharui menggunakan teknologi. Pendapat ini diperkuat oleh Nuraeni et.al. (2021) yang
mengemukakan bahwa Scratch dapat membantu guru dalam pembelajaran dan membuat
pembelajaran lebih menarik, sehingga membuat tingkat motivasi siswa dalam belajar
meningkat. Sejalan dengan motivasi belajar yang tinggi juga dapat meningkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa. Karekretistik CTL berbantuan Aplikasi Scratch yakni;(1) Koperatif
(masyarakat belajar); (2)Pembelajran diawali dengan masalah; (3)Konsep materi ditemuka oleh
siswa dan penerapan Aplikasi Scratch, diharpkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa.

METODE

Penelitian ini adalah kuasi eksperimen, karena subjek tidak dikelompokkan secara acak, tetapi
peneliti menerima keadaan subjek seadanya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII di SMPN 4 Cimahi dengan selang waktu semester genap tahun ajaran 2023/2024.
Sampel penelitian ini adalah 72 siswa dari dua kelas dipilih oleh guru yang memiliki
kemampuan awal yang relative sama yakni kelas V111-K sebagai kelas eksperimen sejumlah 36
orang dan kelas VIII-L sebagai kelas kontrol sejumlah 36 orang di sekolah tersebut. Kelas
eksperimen menggunakan pendekatan CTL berbantuan aplikasi Scratch, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pendekatan yang biasa dilakukan disekolah yakni Saintifik.

Sebelum dan sesudah, kedua kelompok diberi tes kemampuan koneksi sejumlah 4 soal. Hal ini
sejalan dengan (Isnawan et al., 2020) yaitu sebagai berikut

) X @)
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Uji normalitas merupakan langkah awal dalam analisis data menentukan apakah data tersebut
didistribusikan secara normal atau tidak. data berdistribusi normal dilakukan uji homogenitas
dan kesetaraan dua rerata, dan yang tidak terdistribusi normal dilakukanlah uji Wilcoxon. Hal
ini untuk memastikan dan menilai seberapa efektif pembelajaran yang menerapkan pendekatan
CTL berbantuan aplikasi Scratch.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pretest diberikan terlebih dahulu pada kedua kelas, dan posttest diberikan terakhir setelah
kegiatan pembelajaran. Pretest dan posttest berisi instrument kemampuan koneksi matematis
yang berjumlah 4 soal. IBM SPSS 26 for Macbook akan digunakan untuk memproses dan
mengevaluasi data yang dikumpulkan dari hasil pengujian, yaitu dengan menentukan nilai
ratarata pada kedua kelas. Berikut hasil output pengujian statistik deskriptif data pada skor
pretest dan juga posttest kedua kelas.

Tabel 1. Deskriptif Statistik

Variabel Eksperimen Kontrol

Pretes  Postes Pretes  Postes
N 36 36 36 36
SMI 16 16 16 16
(%) 4,6389 10,33 4,3056 8,61
% 28,99 625 26,91 53,82
Sb 2,219 2,878 1,817 2,611

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa hasil rata-rata pada pretest kemampuan koneksi
matematis siswa tidak terdapat perbedaan kemampuan pada kedua kelas baik kelas CTL
berbantuan aplikasi Scratch maupun kelas biasa yaitu dengan pendekatan saintifik dan
kemampuan tersebut sangat rendah dengan rerata 4,6389 atau 28,99% dan 4,3056 atau 26,91%.
Setelah pembelajaran dengan kelas CTL berbantuan aplikasi Scratch, kemampuan koneksi
matematis meningkat dengan rata-rata skor posttest 10,33 atau 66,68% dari skor ideal, dan ini
lebih baik dar1 kemampuan koneksi matematik siswa yang diperoleh oleh kelas saintifik dengan
rata-rata 8,6111 atau 53,82%. Langkah pertama adalah menguji normalitas distribusi masing-
masing kelompok data. Untuk menguji normalitas tersebut digunakan uji Shapiro-Wilk.
Adapun hipotesis yang diajukan pada pengujian normalitas baik untuk kelompok data kelas
CTL berbantuan aplikasi Scratch maupun untuk kelompok data kelas saintifik dengan kriteria
(Sig) > 0,05 maka H, diterima rumus hipotesis yang diuji:

Ho= Data berdistribusi normal
Ha. = Data tidak berdistribusi normal

Tabel 2. Hasil Normalitas

Tes Kelompok Shapiro-Wilk
N Sig. Interpretasi
Pretest Eksperimen 36 .079 Diterima
Kontrol 36 .015 Ditolak
Posttest Eksperimen 36 125 Diterima

Kontrol 36 .500 Diterima
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Berdasarkan Tabel 2. Tests of Normality dilihat bahwa nilai Sig. untuk skor pretes kelas yang
experiment adalah 0,079 > 0,005 berarti Ho diterima, untuk Pretest kelas kontrol nilai Sig.
0,015< 0.05 maka H, ditolak dapat disimpulkan data berdistribusi tidak normal maka
dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. Menentukan kesamaan rerata kedua kelas dengan
signifikasi >0,05 maka H,diterima

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney kesamaan dua rerata skor Pretest
Kesamaan rata-rata koneksi matematis
Asymp.Sig. (2-tailed) 505

Berdasarkan Tabel 3. Setelah pengujian Mann-Whitney Diperoleh nilai Sigi (2-tailed) sebesar
0,505 dibagi dua karena hipotesis yang diuji adalah hipotesis satu pihak, sehingga hasilnya
menjadi (Sig/1-tailed) sebesar 0,252 lebih dari 0,05 (0,252>0.05) berarti Ho diterima. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan koneksi siswa antara kelas
yang menggunakan pendekatan pendekatan CTL berbantuan aplikasi Scratch dan kelas
Saintifik.

Berdasarkan Tabel 2. Tests of Normality dilihat bahwa nilai Sig. untuk skor pretes kelas yang
experimen adalah 0,125 > 0,005 berarti Ho diterima, untuk Pretest kelas kontrol nilai Sig.
0,500>0.05 maka H, diterima, dapat disimpulkan data berdistribusi normal maka dilanjutkan
dengan homogenitas dan uji perbedaan rerata. Dengan asumsi kedua data dinyatakan homogen
dilanjutkan uji perbedaan dua rerata dengan nilai signifikasi >0,05. maka H, diterima

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Dua Rerata data Posttest
Independent Samples Test

t-test for equality of Means
Nl df Sig(2-tailed)
Equal variances not assumed 2.659 69.492 .010

Berdasarkan Tabel 4. Independent Samples Test terlihat bahwa Sig(2-tailed). 0.010 dibagi dua
karena hipotesis yang diuji adalah hipotesis satu pihak, sehingga hasilnya Sig(1-tailed) 0.005
ini kecil dari 0,005 (0.005 < 0,05) maka Ho ditolak, dapat disimpulkan kemampuan koneksi
matematis siswa antara pembelajaran yang menggunakan pendekatan contextual teaching and
learning berbantuan aplikasi Scrath lebih dari pada yang menggunakan Saintifik.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, diketahui bahwa pada tes awal (Pretest)
kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sama. Ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Selanjutnya kedua kelas mendapatkan perlakuan, dimana kelas eksperimen
mendapat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL berbantuan aplikasi Scratch
dan kelas kontrol menggunakan Saintifik.
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Gambar 1. Hasil siswa

Melihat dari hasil tes salah satu instrumen tes kedua kelas, siswa memiliki kesamaan
kemampuan koneksi matematis karena pendekatan CTL dan Saintifik merupakan pendekatan
pembelajaran kekinian yang sama bagusnya. Sesuai dengan Dahlia et.al. (2017) menyatakan
pembelajaran yang menggunakan pendekatan Saintifik lebih baik dari pada CTL. sedangkan
menurut penelitian Nurkhaffa et.al. (2018) menyatakan pembelajaran menggunakan CTL lebih
efektif di tinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa. Dari kedua artikel tersebut dapat
dilihat apabila kedua pendekatan tersebut efektif dalam pemecahan masalah maka dapat
disimpulkan apabila kedua pembelajaran itu sama bagusnya, bagaimana peneliti memfokuskan
pelajaran yang akan di ambil. Akan tetapi dalam penelitian ini pendekatan CTL berbantuan
aplikasi aplikasi peneliti menfokuskan pada berbantuan aplikasi Scratch membuat perbedaan
dengan pendekatan saintifik saja.

Dalam Gambar hasil siswa, dapat dilihat bahwa kemampuan kedua kelas hampir sama dan
apabila di bandingkan kedua kelas memiliki peningkatan yang signifikan karena setiap nilai
pretes pasti akan meningkatkan nilai postes setalah pembelajaran. Dalam Winata & Embang
(2022) juga melihat bahwa sebelum ataupun sesudah tindakan terdapat perbedaan
peningkatkan. Tetapi untuk melihat perbedaan kedua kelas yang di berikan CTL berbantuan
aplikasi Scraht dan Saintifik maka di lihat dan di uji , dan mendapatkan perbedaan hasil postes.

Setelah mendapat perlakuan di kedua kelas dilakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui
pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
Kontrol. Hal ini sesuai penelitian Nuraisah et.al. (2017)pembelajaran menggunakan CTL lebih
baik dari banyak aspek, dari pada menggunakan pendekatan konvensional atau ceramah karena
ada kemungkinan untuk meningkatkan berpikir kritis. Apabila siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis diharapkan siswa juga dapat menerapkannya pembelajaran matematika di
kehidupan sehari-hari. Pendapat itu dikuatkan dengan penelitian Yenti (2018)yang mengatakan
siswa menggunakan pendekatan pembelajaran CTL lebih baik dari pada kemampuan koneksi
matematis siswa menggunakan pembelajaran biasa yakni ceramah.

Peningkatan pembelajaran CTL berbantuan aplikasi Scratch meningkat secara signifikan
karena siswa di wajib aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga membuat lebih semangat dan
berpikir koneksi. Siswa dapat mencoba menyambungkan masalah yang ada didunia nya dengan
permasalahan yang harus dijawab. Sesuai dengan pendapat Sujarwo (2021) pembelajaran CTL
berbantuan aplikasi yang mendukung dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, hal ini
dikarenakan bahwa; (1) Model pembelajaran CTL membantu siswa menggunakan pengetahuan
yang diperoleh dari aktivitas sehari-hari; b) model pembelajaran CTL yang didukung media
pembelajaran interaktif seperti Scratch dapat meningkatkan hasil belajar siswa; c) penerapan
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model pembelajaran CTL didukung Scratch dapat mempermudah pemahaman siswa karena
tahapan pembelajaran yang disampaikan guru menjadi lebih mudah dipahami; dan d) model
pembelajaran CTL memungkinkan siswa untuk menggunakan pengetahuan yang diperoleh dari
aktivitas sehari-hari.

Dengan penerapan model pembelajaran CTL berbantuan aplikasi Scrhat, terjalin suasana yang
menekankan kerja sama, dukungan satu sama lain, mengasikan karena dengan mengasikan
siswa tidak bosan dan lebih semangat di saat pembelajaran, integrasi pembelajaran, penggunaan
berbagai sumber pelajar yang beragam bisa dari HP ataupun dari buku paket, siswa dapat aktif
dalam pembelajaran karena rasa ingin tahu yang semakin besar, berbagi pengetahuan dengan
teman, siswa dan guru dapat berpikir kritis dan kreatif. Pembelajaran berlangsung secara alami
dengan bentuk kegiatan siswa mengalami, bukan langsung diberikan pengetahuan dari guru
dengan cara ceramah. Dengan siswa mengembangkan sendiri pengetahuan yang di dapatkan
dari guru, menemukan konsep-konsep materi di kehidupan sehari-hari menciptakan makna
dalam belajar matematika .

Kemampuan rata-rata siswa menggunakan CTL berbantuan Scratch maupun Saintifik sedang
karena masih banyak ditemukan kesalahan-kesalahan seperti (1)kesalahan transformasi, yaitu
kesalahan yang dilakukan saat menafsirkan rumus/teks; (2)kesalahan keterampilan proses,
yaitu kesalahan yang dilakukan pada saat menyelesaikan proses aljabar, (3)masalah
pengkodean dimana hasil proses penyelesaian tidak ditampilkan.

Ini bisa menyanggah penelitian yang dilakukan oleh Hasya et.al. (2023) dalam artikelnya nya
menyatakan penerapan CTL berbantuan aplikasi Scratch belum bisa meningkatkan hasil belajar
matematika dengan maksimal, dikarenakan terdapat beberapa factor mulai dari eksternal
maupun internal siswa itu sendiri. Alasan penelitian Hasya et.al.(2023) belum sempurna sama
seperti dalam kegiatan pembelajaran fisik dan pikir guru tidak memungkinkan untuk melakukan
pembelajaran apalagi bila motivasi guru dalam pembelajaran sedang menurun sesuai dengan
penelitian (Surani & Mifthahudin, 2018) motivasi dan kompetensi guru maupun siswa
mempunyai pengaruh penting terhadap pembelajaran di dalam kelas.

Bukan hanya fisik dan sikis guru yang menyebabkan gagal nya peningkatan kemampuan siswa
yang dilihat dari hasil belajar siswa. Media pembelajaran seperti monitor atau perangkat gawai
yang tidak mumpuni untuk penerapan media Scratch dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
maupun koneksi matematis siswa. Hal ini dijelaskan oleh Inayah (Hasya et al., 2023) fasilitas
dan infrastruktur merupakan alat yang mendukung proses pembelajaran dan kegiatan belajar
yang disediakan sekolah. Agar siswa menjadi lebih tertarik dan lebih termotivasi untuk belajar
secara aktif, media dan model harus sesuai dengan materi yang dipresentasikan. Hal ini sejalan
dengan Febriyandani & Kowiyah (2021) bahwa siswa akan lebih cepat memahami pelajaran di
kelas jika mereka menggunakan media yang menarik mereka daripada hanya mendengarkan
penjelasan guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: pembelajaran menggunakan pendekatan CTL maupun
pembelajaran Saintifik sama-sama baik akan tetapi pembelajaran yang menggunakan
pendekatan CTL berbantuan aplikasi Scratch menciptakan perbedaan dapat dilihat hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa, yang menggunakan pendekatan CTL lebih baik dari
yang menggunakan pendekatan saintifik yang biasa digunakan disekolah; pembelajaran CTL
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berbantuan Aplikasi Scratch membuat siswa lebih aktif, gotong royong dan berpikir kritis agar
dapat menerapkan matematika itu sendiri ke dalam kehidupan. Adapun vaktor yang
menyebabkan tidak adanya perbedaan kemampuan koneksi matematik antara kelas eksperimen
dan kontrol mulai dari vaktor external maupun internal siswa dan guru itu sendiri. Sebagai saran
untuk penelitian selanjutnya peneliti harus bisa lebih mengenal karakteristik dan motivasi siswa
dalam penerapan media interaktif agar media yang diberikan dapat selaras dan bukan melawan
apa hasil yang ingin di dapatkan. Tidak hanya media atau model pendekatan yang bisa berubah
apabila melihat dari karekteristik, motivasi ataupun gaya belajar siswa, karena belum tentu CTL
berbantuan aplikasi Scratch dapat meningkatkan sandar proses lainya. Maka diharapkan
penelitian selanjutnya peneliti dapat mencoba menerapkan model pendekatan CTL berbantuan
aplikasi Scratch untuk melihat ketercapaian standar lain seperti kemampuan literasi siswa.
Dengan pendekatan CTL berbantuan aplikasi Scratch mungkin akan mendorong motivasi dan
literasi siswa lebih baik.
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